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ABSTRAK

Kegiatan budidaya udang vaname, Litopenaeus vannamei semi intensif di tambak bertujuan untuk mengevaluasi
pertumbuhan dan teknik budidaya udang vaname. Luas petakan tambak 6.000 m? dengan padat tebar
benur (PL-10) sebanyak 200.000 ekor. Air yang digunakan berasal dari tandon yang dialirkan menggunakan
pompa yang dilengkapi dengan filter. Penggunaan kincir air sebanyak 4 unit berfungsi untuk menambah
kadar oksigen. Penambahan air dilakukan setiap 3-4 hari sebanyak 5-10%. Pakan yang diberikan berupa
pakan buatan (pelet) dengan dosis pemberian pakan sebanyak 3% dari bobot biomassa dengan frekuensi
pemberian pakan sebanyak dua kali sehari pada umur 0-1 bulan pada pagi dan sore. Sedangkan untuk
udang yang berumur di atas satu bulan, pakan diberikan empat kali sehari yaitu pagi, siang, sore, dan
malam hari. Pemberian pakan yang diperkaya dengan vitamin B kompleks dan vitamin C diberikan setiap
3-4 hari sekali. Parameter yang diamati adalah pertumbuhan udang dan total biomassa pada saat panen.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pertumbuhan udang relatif stabil di mana rata-rata bobot pada saat
awal tebar 0,001 g meningkat menjadi 7,30 g di akhir kegiatan, sedangkan total biomassa udang pada
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waktu panen sebesar 721,7 kg.

KATA KUNCI:

PENDAHULUAN

Setelah banyaknya serangan penyakit pada budidaya
udang windu, Penaeus monodon para pembudidaya
cenderung mencari alternatif komoditas lain salah
satunya adalah udang vaname, Litopenaeus vannamei.
Meskipun udang ini merupakan introduksi dari bagian
barat pantai Amerika Latin, mulai dari Peru di sebelah
selatan, hingga Meksiko di sebelah utara (Briggs et
al., 2004), namun udang inilah yang saat ini menjadi
primadona. Dewasa ini udang vaname merupakan salah
satu komoditas perikanan laut yang memiliki nilai
ekonomis tinggi baik di pasar domestik maupun
global, di mana 77% di antaranya diproduksi oleh
negara-negara Asia termasuk Indonesia. Salah satu
keunggulan dari udang vaname adalah harga jual yang
tinggi, mudah dibudidayakan dan tahan terhadap
penyakit (Dahlan et al., 2017).

Balai Besar Riset Budidaya Laut dan Penyuluhan
Perikanan (BBRBLPP), Gondol telah membudidayakan
udang vaname di tambak dengan menggandeng pihak
swasta untuk melakukan kerjasama. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk mengevaluasi pertumbuhan
dan teknik budidaya udang vaname semi intensif di
tambak.

Litopenaeus vannamei; pertumbuhan; semi intensif; tambak

BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang digunakan adalah: benur
(PL-10) dengan rata-rata bobot awal 0,001 g; petak
tambak berukuran 6.000 m?; petak tandon berukuran
3.500 m? pompa 4 inchi; kincir sebanyak 4 unit dengan
kapasitas 3 Hp/unit, selang dan jaring 250 ym, pakan
buatan (pelet), vitamin B kompleks, dan vitamin C.

Metode

Kegiatan dilakukan di tambak BBRBLPP, Gondol
tepatnya di Desa Pejarakan, Kecamatan Gerokgak,
Kabupaten Buleleng, Bali. Langkah pertama yaitu
persiapan lahan tambak dengan cara pengeringan tanah
dasar tambak selama satu bulan, pembersihan pecahan
karang dan mengangkat lumpur dasar tambak ke atas
tanggul. Setelah lahan tambak kering kemudian dasar
tambak ditaburi kapur pertanian sebanyak 200 kg.

Langkah selanjutnya adalah pengisian air tambak
dari tandon menggunakan pompa yang pada ujung
selang dan pintu pemasukan air diberi jaring ukuran
250 um sebagai filter, kedalaman air diupayakan
mencapai 70 cm. Setelah itu dilakukan penyucian hama
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dengan cara pemberian klorin 30 mg/L. Pada tambak
dipasang kincir sebanyak 4 unit dengan kapasitas
3 Hplunit. Pengoperasian kincir tergantung umur
udang dan kondisi oksigen terlarut dalam tambak
budidaya.

Setelah kandungan klorin sudah menghilang,
dilakukan penumbuhan plankton dengan cara
pemupukan air tambak menggunakan pupuk urea
5 mg/L dan TSP 3 mg/L. Penumbuhan plankton
memerlukan waktu 7-10 hari sampai air tambak
berwarna hijau kecoklatan dengan tingkat kecerahan
tambak mencapai 60 cm. Selama proses penumbuhan
plankton, 2 unit kincir dihidupkan untuk proses
pemerataan pupuk.

Penebaran benur (PL-10) dilakukan sore hari
sebanyak 200.000 ekor. Parameter kualitas air selama
penebaran adalah salinitas 40 g/L dan suhu 28-29°C.
Pemberian pakan pada udang umur 0-1 bulan sebanyak
3% dari bobot biomassa dengan frekuensi pemberian
2 kali sehari pagi dan sore hari, sedangkan untuk umur
udang di atas 1 bulan pakan diberikan 4 kali sehari
yaitu pagi, siang, sore, dan malam hari. Pakan yang
digunakan berbentuk pelet kering dengan kandungan
protein 20-30%, serat 4%, lemak 5%, kadar air 12%.
Untuk menjaga kesehatan udang, ditambahkan pakan
yang telah dicampur dengan vitamin B kompleks dan
vitamin C dengan dosis masing-masing vitamin Y2

sendok teh/kg pakan. Pencampuran vitamin dilakukan
dengan cara melarutkan ke dalam air lalu disemprotkan
ke pakan udang.

Selama pemeliharaan tidak dilakukan pergantian
air, hanya dilakukan penambahan air dari petakan
tandon setiap 3-4 hari sebanyak 5-10%, dengan
menggunakan pompa sehingga ketinggian air tambak
mencapai 125 cm .

HASIL DAN BAHASAN

Hasil dari sampling pengamatan pertumbuhan
udang vaname, Litopenaeus vannamei selama
pemeliharaan di tambak menunjukkan bahwa udang
vaname mengalami pertumbuhan yang stabil di mana
rata-rata bobot pada saat awal tebar 0,001 g meningkat
menjadi 7,3 g di akhir kegiatan (Gambar 1). Bobot
biomassa panen mencapai 721,7 kg (Tabel 1).

Penggunaan pakan buatan yang ditambah dengan
vitamin B kompleks dan vitamin C membuat
pertumbuhan udang cenderung stabil. Hal ini senada
dengan hasil penelitian Giri et al. (1993) yang
menyatakan bahwa pakan buatan sangat mendukung
dalam sintasan dan pertumbuhan ikan di mana
penggunaan pakan buatan sebagai substitusi sebagian
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atau keseluruhan untuk menambah, mengganti, atau
melengkapi nutrisi pakan alami pada saat dibutuhkan.
Suwirya (1994) juga menegaskan bahwa pakan yang
baik harus mengandung protein, lemak, karbohidrat,
vitamin, dan mineral karena sangat diperlukan untuk
pertumbuhan, pencegahan infeksi, dan malnutrisi
serta peningkatan kualitas produksi.

Laju pertumbuhan pada bulan terakhir sampai masa
panen tidak sebaik bulan-bulan sebelumya. Hal ini
disebabkan karena semakin lama waktu pemeliharaan,
dasar tambak cenderung kotor akibat penumpukan
sisa-sisa pakan. Menurut Jati (2012), peningkatan
bahan organik di dasar perairan akan mengganggu
keseimbangan oksigen terlarut di perairan, karena
peningkatan konsumsi oksigen lebih besar
dibandingkan dengan tingkat produksi oksigen
terlarut. Hal ini dapat menyebabkan lapisan anoksik
semakin tebal sehingga mempengaruhi kebutuhan
oksigen. Faktor pendukung lainnya kemungkinan
adalah suhu air tambak pada saat itu cenderung di
bawah baku mutu yakni hanya mencapai 27°C,
sedangkan pada bulan-bulan sebelumnya masih sesuai
dengan baku mutu (Tabel 2).

Salinitas air tambak budidaya agak fluktuatif dan
lebih cenderung menurun. Pada minggu pertama
berada di atas standar baku mutu (41 ppt) dan sampai
akhir kegiatan terus menurun namun masih dalam
rentang batas aman (23 ppt). Salinitas pada minggu
pertama tersebut masih aman untuk sintasan udang,
dikarenakan menurut hasil penelitian Hurtado et al.
(2006), udang vaname dapat hidup pada kondisi
salinitas yang lebar yaitu berkisar 5-50 ppt. Kecerahan
air tambak budidaya udang pada bulan pertama
pemeliharaan di atas baku mutu (60 cm) sedangkan
baku mutu menyarankan antara 20-45 cm. Sedangkan
baku mutu untuk warna plankton tambak budidaya
udang tidak tercantum dalam PERMEN-KP No. 75
Tahun 2016. Akan tetapi Direktorat Jenderal Perikanan
Budidaya Tahun 2002 meyatakan bahwa baku mutu
warna plankton adalah hijau kecoklatan. Ini berarti
warna plankton pada tambak budidaya belum mencapai
maksimal dikarenakan dari mulai awal tebar plankton
berwarna hijau muda dan terus meningkat hanya
sebatas hijau tua.

KESIMPULAN

Budidaya udang vaname, Litopenaeus vannamei semi
intensif di tambak menunjukkan bahwa pertumbuhan
udang relatif stabil di mana dengan rata-rata bobot
pada saat awal tebar 0,001 g meningkat menjadi
7,30 g di akhir kegiatan, sedangkan total biomassa
udang pada waktu panen sebesar 721,7 kg.
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Gambar 1. Laju pertumbuhan udang vaname, Litopenaeus vannamei selama pemeliharaan.

Tabel 1. Hasil panen udang vaname, Litopenaeus vannamei dalam
budidaya semi intensif di tambak

Tanggal panen Total biomassa udang (kg)

20-01-2018 133,7
21-01-2018 588,0
Total 721,7

Tabel 2. Parameter rata-rata kualitas air tambak budidaya udang vaname,

Litopenaeus vannamei dibandingkan dengan baku mutu air tambak
budidaya udang semi intensif menurut Peraturan Menteri Kelautan
dan Perikanan No. 75 Tahun 2016

Parameter Tambak budidaya Baku mutu
Salinitas (ppt) 23-41 10-35
Suhu (°C) 27-30 28-31,5
Kecerahan (cm) 25-60 20-45

Warna plankton

Hijau muda-Hijau tua
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